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ABSTRAK 

 
 

SINTESIS SENYAWA 2,2’,4,4’-TETRAKLORODIBENZAL ASETON 

DAN UJI AKTIVITAS ANTIMALARIA DENGAN METODE 

MIKROSKOPIS PEWARNAAN GIEMSA 

 
FALIN FRANSISCA HARTANTO 

2443018014 

 
Malaria merupakan penyakit yang umum terjadi di daerah tropis dan 

subtropis dan merupakan penyakit yang mengancam jiwa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mensintesis senyawa 2,2’,4,4’-tetraklorodibenzalaseton 

dengan menggunakan bantuan iradiasi gelombang mikro serta pengujian 

aktivitas antimalaria dengan metode mikroskopis pewarnaan Giemsa. Reaksi 

dilakukan dengan mereaksikan 2,4-diklorobenzaldehida dan aseton dalam 

suasana basa (katalis NaOH) di bawah iradiasi gelombang mikro. Hasil 

sintesis diuji kemurnian yang terdiri dari KLT dan TL, uji identifikasi 

struktur yang terdiri dari IR dan H-NMR. Hasil menunjukkan bahwa 

2,2’,4,4’-tetraklorodibenzalaseton mempunyai persentase sesudah 

rekristalisasi sebesar 43,14% sedangkan untuk titik leleh senyawa sebesar 

162-164⁰C. Selanjutnya senyawa di uji aktivitas antimalaria dengan metode 

mikroskopis pewarnaan Giemsa. Data aktivitas antimalaria dilakukan dengan 

menggunakan SPSS untuk melihat IC50 senyawa. Aktivitas antimalaria 

senyawa 2,2’,4,4’-tetraklorodibenzalaseton mempunyai IC50 sebesar 24,628 

μg/ml. Penelitian ini membuktikan bahwa substituen 2,4-dikloro 

menurunkan aktivitas antimalaria ditinjau dari hasil IC50. 

 
Kata kunci: aktivitas antimalaria, dibenzalaseton, Giemsa, mikroskopis, 

sintesis 
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ABSTRACT 

 
SYNTHESIS OF 2,2',4,4'-TETRACLORODIBENZALACETONE 

AND ANTIMALARIA ACTIVITY ASSESSMENT USING GIEMSA 

MICROSCOPIC STAINING METHOD 

 
FALIN FRANSISCA HARTANTO 

2443018014 

 
Malaria is a common disease in tropical and subtropical regions and 

is a life-threatening disease. This study aims to synthesize the compound 

2,2',4,4'-tetrachlorodibenzalacetone using microwave irradiation and to test 

its antimalarial activity using Giemsa staining microscopic method. The 

reaction was carried out by reacting 2,4-dichlorobenzaldehyde and acetone in 

alkaline conditions (NaOH catalyst) under microwave irradiation. The results 

of the synthesis were tested for purity consisting of TLC and MP, structure 

identification test consisting of IR and H-NMR. The results show that 

2,2',4,4'-tetrachlorodibenzalacetone has a percentage after recrystallization of 

43.14% while the melting point of the compound is 162-164⁰C. Furthermore, 

the compound was tested for antimalarial activity by microscopic method of 

Giemsa staining. Antimalarial activity data was carried out using SPSS to see 

the IC50 of the compound. The antimalarial activity of 2,2',4,4'- 

tetrachlorodibenzalacetone compounds has an IC50 of 24.628 g/ml. This study 

proves that the 2,4-dichloro substituent reduces antimalarial activity in terms 

of IC50 results. 

 
Keywords: antimalarial activity, dibenzalacetone, Giemsa, microscopic, 

synthesis 
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